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Abstract: Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan di Desa Lasamallangi, Sengkang,
dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas
pengelolaan aset desa melalui Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) sebagai sumber pendapatan
produktif. Melalui pendekatan partisipatif, kegiatan
ini melibatkan perangkat desa, pengelola BUMDes,
dan masyarakat setempat dalam serangkaian
pelatihan, diskusi, dan pendampingan langsung.
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman tentang pengelolaan aset desa,
penguatan tata kelola BUMDes, dan implementasi
strategi inovatif untuk optimalisasi pendapatan.
Artikel ini memberikan gambaran menyeluruh
mengenai proses dan dampak kegiatan ini sebagai
model pengelolaan aset desa yang berkelanjutan
yang dimulai dari indentifikasi potensi, penguatan
kapasitas, system tata Kelola, pengembangan inovasi
sehingga pengelolaan asset desa berkelanjutan

Keywords: Pengelolaan asset
desa, BUMDEs, Optimalisasi
Potensi

PENDAHULUAN
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga ekonomi desa yang didirikan

atas inisiatif masyarakat desa dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
pengelolaan sumber daya lokal secara optimal dan berkelanjutan (Fitria et al., 2024), (Baihaqi et
al., 2024). BUMDes berfungsi sebagai instrumen strategis untuk mengelola potensi ekonomi desa
dan memanfaatkan peluang bisnis yang ada di tingkat local (Hidayat et al., 2024), (Sari et al.,
2024). Dalam konteks ini, BUMDes berperan sebagai motor penggerak perekonomian desa
dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan usaha (Karyana, 2023).
Regulasi yang mendukung pendirian BUMDes antara lain adalah Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa, yang memberikan landasan hukum bagi desa untuk mengelola potensi
dan sumber daya yang dimiliki secara mandiri (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2014 Tentang Desa, n.d.). Selain itu, Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 tentang
BUMDes mengatur lebih rinci mengenai pendirian, pengelolaan, dan pengawasan BUMDes
sebagai lembaga ekonomi desa. Regulasi ini memberikan peluang besar bagi desa untuk
meningkatkan kemandirian ekonomi melalui optimalisasi aset dan pengembangan usaha
produktif (Nurdiyawati & Munti’ah, 2024).

Pengelolaan aset desa melalui BUMDes merupakan salah satu langkah strategis untuk
memperkuat kemandirian ekonomi desa (Rosari et al., 2022), (Pradani, 2020). Aset desa, baik
yang berupa tanah, bangunan, maupun sumber daya lainnya, memiliki potensi besar untuk
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dikembangkan menjadi sumber pendapatan desa (Sulistyowati et al., 2024). Namun, keberhasilan
pengelolaan aset desa sangat bergantung pada kapasitas manajerial dan inovasi yang diterapkan
oleh pengelola BUMDes (Rozaki & Rohaya, 2019), (Marsus et al., 2019). Dalam konteks Desa
Lasamallangi, pengelolaan aset desa belum sepenuhnya optimal. Rendahnya kontribusi aset desa
terhadap pendapatan desa mencerminkan adanya tantangan yang perlu diatasi, seperti
keterbatasan kapasitas pengelola, kurangnya inovasi dalam pengelolaan asset (Noho, 2014), serta
lemahnya perencanaan strategis (Fay et al., 2024). Masalah ini menghambat pemanfaatan potensi
aset desa secara maksimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan kapasitas melalui
kegiatan pengabdian masyarakat yang difokuskan pada tata kelola BUMDes dan optimalisasi aset
desa (Kartikasari et al., 2023). Penguatan kapasitas ini mencakup pelatihan, pendampingan, dan
pengembangan strategi inovatif yang sesuai dengan kondisi lokal. Pendekatan ini diharapkan
mampu mendorong pengelola BUMDes untuk lebih efektif dalam mengelola aset desa
(Lewaherilla et al., 2022).

Kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pemahaman pengelola BUMDes tentang
pengelolaan aset yang produktif, (2) mengembangkan strategi inovatif dalam pengelolaan aset,
dan (3) memberikan pendampingan implementasi strategi untuk meningkatkan pendapatan desa.
Dengan pendekatan partisipatif, kegiatan ini melibatkan berbagai pihak, termasuk perangkat desa,
masyarakat, dan pengelola BUMDes, untuk memastikan keberlanjutan hasil yang dicapai.
Pendekatan partisipatif dipilih agar seluruh pihak yang terlibat dapat berkontribusi secara aktif
dan memperoleh manfaat langsung dari kegiatan ini. Selain itu, pendekatan ini juga memberikan
kesempatan bagi masyarakat untuk terlibat dalam pengambilan keputusan dan implementasi
program, sehingga tercipta rasa kepemilikan dan tanggung jawab bersama terhadap pengelolaan
aset desa. Dengan adanya upaya ini, diharapkan Desa Lasamallangi dapat menjadi contoh model
pengelolaan aset desa yang efektif melalui BUMDes. Implementasi strategi yang inovatif dan
berbasis kebutuhan lokal diyakini mampu meningkatkan pendapatan desa secara signifikan dan
mendukung kemandirian ekonomi desa secara berkelanjutan (Irwan & Agustang, 2021).

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu perencanaan,

persiapan, dan pelaksanaan kegiatan. Tahap perencanaan dilakukan dengan mengidentifikasi
masalah yang timbul dalam pengelolaan Bumdes Lasamallangi Bentenglompoe dan kemudian
membuat rencana aksi untuk memberikan solusi dari permasalahan yang ada. Identifikasi
dilakukan dengan metode wawancara pendahuluan dengan ketua Bumdes pada tanggal 8
November 2024, sebelum kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan. Kegiatan
identifikasi masalah ini dilakukan agar kegiatan pengabdian ini tepat manfaat dan menentukan
rencana aksi. Dari tahap identifikasi ini dapat disimpulkan bahwa Bumdes Lasamallangi ini
memerlukan pendampingan dalam pengelolaan Bumdesnya. Dalam wawancara tersebut juga
terindentifikasi jenis usaha yang sedang berjalan yakni Warkop, Simpan Pinjam,
Perkembangbiakan Sapi dengan perencanaan selanjutnya berupa usaha racun untuk petani.
Selanjutnya tim pengabdi menyusun proposal kegiatan dan disampaikan kepada pihak
kampus Universitas Wira Bhakti.

Setelah mendapatkan rencana aksi maka dilakukan persiapan kegiatan tahap kedua, yaitu
persiapan.Tahap ini dilaksanakan pada tanggal 01 Desember 2024 dengan menyelenggarakan
Focus Group Discussion (FGD) dengan Sekretaris Desa dan pemimpin Bumdes Lasamallangi.
Dalam kegiatan FGD, Tim PKM Wira Bhakti mendapatkan informasi tambahan bahwa salah
satu kendala terbesar adalah Sumber Daya Manusia (SDM) yang belum mampu mengelola
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keuangan Bumdes Lasamallangi secara baik. Setelah dilihat dari struktur organisasinya,
ternyata bendahara Bumdes Lasamallangi ini adalah seorang ibu dan mempunyai
kegiatan lain yang cukup menyita waktu. Sehingga tugas sebagai bendahara Bumdes
Lasamallangi belum menjadi fokus utama sang bendahara tersebut. Desa Bentenglompoe juga
belum memaksimalkan potensi desa seperti pengembangan potensi pariwisata alam. Tim PKM
Wira Bhakti juga melakukan kegiatan observasi mengunjungi kantor desa dan rumah pengelola
yang dijadikan tempat pengelolaan Usaha Bumdes. Selain itu, dalam kegiatan yang dilakukan
dalam persiapan ini adalah koordinasi internal Tim PKM Wira Bhakti, mencari jadwal dan
lokasi yang sesuai untuk melaksanakan kegiatan, serta menyiapkan materi hingga bahan
yang tepat untuk penyampaian kegiatan pendampingan.

Tahap terakhir adalah pelaksanaan kegiatan untuk untuk menindaklanjuti rencana
kegiatan dan mencoba menyelesaikan masalah yang telah diidentifikasi. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 01 sampai dengan
tanggal 02 Desember 2024 di Kampung Massampa Desa Bentenglompoe, Kabupaten Sengkang.
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan ini adalah dengan pendampingan secara langsung
kepada pengelola Bumdes Lasamallangi berupa pelatihan atau edukasi, dengan menyesuaikan
jadwal kegiatan para pengelola Bumdes.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian ini diawali dengan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi

permasalahan utama dalam pengelolaan aset BUMDes Lasamallangi. Berdasarkan hasil analisis,
ditemukan beberapa kendala, antara lain kurangnya pemahaman mengenai potensi aset desa,
keterbatasan sumber daya manusia, dan minimnya kolaborasi dengan pihak eksternal. Untuk
mengatasi kendala tersebut, serangkaian kegiatan dilaksanakan, meliputi:
1. Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Group Discussion/FGD): Kegiatan ini bertujuan untuk

menggali potensi aset desa yang belum termanfaatkan dan merancang strategi optimalisasi
berdasarkan kondisi lokal. Menggali potensi aset desa yang belum termanfaatkan
memerlukan analisis mendalam terhadap sumber daya yang dimiliki desa, baik yang bersifat
fisik, seperti lahan dan infrastruktur, maupun non-fisik, seperti tradisi budaya dan kearifan
lokal. Pendekatan ini membutuhkan partisipasi aktif masyarakat dan pemangku kepentingan
untuk memastikan bahwa potensi yang teridentifikasi sesuai dengan kebutuhan lokal. Dengan
mengintegrasikan data dan wawasan dari berbagai pihak, desa dapat menemukan peluang
strategis untuk optimalisasi asset (Kusumawardani & Prasetyo, 2023). Setelah potensi
teridentifikasi, strategi optimalisasi dirancang berdasarkan karakteristik dan kebutuhan lokal.
Strategi ini mencakup diversifikasi penggunaan aset, pengembangan usaha berbasis aset, dan
pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efisiensi. Selain itu, kolaborasi dengan mitra
eksternal juga menjadi elemen penting untuk mendukung implementasi strategi, baik dalam
hal pendanaan, pelatihan, maupun akses pasar (Sari et al., 2024).

2. Pelatihan dan Edukasi: Materi Pertama yaitu Membangun Etos Kerja dan Motivasi SDM
Bumdes pelatihan mencakup konsep dasar pengelolaan aset desa, manajemen BUMDes, dan
strategi pengembangan usaha berbasis aset. Pelatihan SDM BUMDes bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas perangkat desa dan pengelola BUMDes melalui penguasaan konsep
dasar pengelolaan aset desa, manajemen BUMDes, dan strategi pengembangan usaha
berbasis aset. Konsep dasar pengelolaan aset desa memberikan pemahaman mengenai
pentingnya aset sebagai sumber daya strategis yang harus dikelola secara optimal. Melalui
pemahaman ini, diharapkan para pengelola mampu mengidentifikasi cara terbaik untuk
memaksimalkan potensi aset desa yang mereka miliki (Fitria et al., 2024). Selanjutnya,
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pelatihan manajemen BUMDes memberikan bekal mengenai tata kelola yang efektif,
termasuk pengelolaan keuangan, perencanaan usaha, dan monitoring evaluasi. Pelatihan ini
juga mencakup pengembangan strategi inovatif untuk diversifikasi usaha berbasis aset lokal.
Dengan demikian, pengelola BUMDes tidak hanya mampu mengelola usaha secara efisien
tetapi juga mengembangkan peluang baru yang dapat meningkatkan pendapatan desa (Sujana
& Fikri, 2023).

Materi selanjutnya : Pentingnya Pengelolaan Aset Desa dan Pengembangan Potensi Desa
Wisata. Desa wisata dapat dikembangkan dengan memanfaatkan potensi alam, budaya, dan
sosial sebagai daya tarik wisata. Dalam konteks pengembangan desa wisata, pengelolaan aset
desa memiliki peran strategis. Desa wisata mampu mengoptimalkan potensi lokal, seperti
keindahan alam, tradisi budaya, dan kearifan lokal, untuk menarik wisatawan. Strategi ini
tidak hanya meningkatkan pendapatan desa, tetapi juga membuka lapangan kerja bagi
masyarakat setempat. Kolaborasi antara pemerintah desa, pengelola BUMDes, dan
masyarakat diperlukan untuk menciptakan daya tarik wisata yang unik dan berdaya saing
(Irwan & Agustang, 2021),(Kusumawardani & Prasetyo, 2023).

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman pengelolaan
aset dan penerapan strategi yang lebih inovatif. BUMDes Lasamallangi berhasil
memanfaatkan aset desa untuk pengembangan unit usaha baru, seperti pengelolaan hasil
pertanian dan jasa pariwisata lokal. Pendapatan desa juga mulai menunjukkan tren

Gambar 1 & 2 Pemaparan Materi dengan tema Membangun Etos Kerja dan Motivasi SDM

Gambar 3 & 4 Pemaparan Materi Pentingnya Pengelolaan Aset Desa dan
Pengembangan Potensi Desa Wisata
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peningkatan sebagai dampak dari implementasi program ini. Dari kegiatan ini pula terungkap
rekomendasi model pengeloaan Aset Desa yang bekelanjutan.

Model Pengelolaan Aset Desa yang Berkelanjutan
Model pengelolaan aset desa yang berkelanjutan berpusat pada pendekatan partisipatif

yang melibatkan semua pemangku kepentingan di tingkat local (Habib, 2021). Pendekatan ini
memprioritaskan keterlibatan masyarakat dalam perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan aset
desa untuk menciptakan rasa kepemilikan bersama (Permendagri No. 1 Tahun 2016; UU No. 6
Tahun 2014) (Efendi, 2018). Langkah pertama dalam model ini adalah identifikasi potensi aset
desa yang dilakukan melalui analisis komprehensif, mencakup sumber daya fisik, manusia, dan
finansial (Habib, 2021). Proses ini memastikan bahwa potensi aset dapat dioptimalkan sesuai
kebutuhan dan karakteristik lokal. Langkah kedua adalah penguatan kapasitas pengelola melalui
pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan (Kusumawardani & Prasetyo, 2023). Hal ini
mencakup pelatihan manajemen keuangan, pengelolaan aset, serta strategi pemasaran untuk
memaksimalkan hasil yang diperoleh dari aset desa. Langkah ketiga adalah penerapan sistem tata
kelola yang transparan dan akuntabel, termasuk pelibatan teknologi informasi untuk memantau
dan mengevaluasi kinerja aset desa (Priharjanto et al., 2022). Transparansi ini penting untuk
membangun kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan aset desa. Langkah keempat
melibatkan pengembangan inovasi berbasis kebutuhan lokal, seperti diversifikasi usaha BUMDes
yang sesuai dengan tren pasar (Mala et al., 2023). Inovasi ini dapat berupa pengembangan produk
baru atau layanan berbasis aset desa yang memiliki nilai tambah.

Gambar 5 Pemaparan Materi
Model Aset Desa Berkelanjutan

Gambar 6 Foto Bersama
perwakilan peserta diakhir sesi
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Diagram berikut menggambarkan model pengelolaan aset desa yang berkelanjutan:

Gambar 7. Diagram Model Pengelolaan Aset Desa Berkelanjutan

Diagram ini menunjukkan alur proses dari identifikasi hingga inovasi, dengan hasil akhir
berupa peningkatan kemandirian ekonomi desa. Setiap tahap saling berinteraksi untuk
menciptakan sistem yang berkelanjutan. Berikut uraian setiap tahapannya :

Tahap Identifikasi Potensi
Tahap awal dalam pengelolaan aset desa yang berkelanjutan adalah identifikasi potensi

yang ada di desa. Proses ini melibatkan analisis kebutuhan dan sumber daya yang dimiliki oleh
desa untuk menentukan potensi yang dapat dikembangkan. Analisis dilakukan dengan
pendekatan partisipatif yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan, termasuk perangkat desa,
masyarakat, dan pengelola BUMDes. Tujuan dari identifikasi ini adalah untuk memastikan
bahwa pengelolaan aset desa berbasis pada kebutuhan nyata masyarakat dan potensi sumber daya
lokal (Irwan & Agustang, 2021).

Selain itu, proses identifikasi potensi juga membutuhkan data yang akurat dan terkini
tentang aset desa, seperti tanah, bangunan, dan sumber daya alam lainnya. Data ini menjadi dasar
dalam merancang program pengelolaan aset yang efektif dan efisien. Dengan pendekatan yang
sistematis, desa dapat memetakan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki serta peluang dan
ancaman yang mungkin dihadapi dalam pengelolaan aset desa (Irwan & Agustang, 2021).

Penguatan Kapasitas
Setelah potensi aset desa teridentifikasi, langkah berikutnya adalah penguatan kapasitas

pengelola melalui pelatihan dan pendampingan. Penguatan kapasitas ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengelola BUMDes dalam mengelola aset desa
secara profesional. Pelatihan mencakup berbagai aspek, seperti manajemen keuangan, pemasaran,
dan inovasi dalam pengelolaan aset. Dengan demikian, pengelola BUMDes memiliki
kemampuan yang memadai untuk mengelola aset desa dengan optimal(Kusumawardani &
Prasetyo, 2023).

Selain pelatihan, pendampingan juga menjadi bagian penting dalam penguatan kapasitas.
Pendampingan dilakukan secara intensif untuk memastikan bahwa pengelola BUMDes mampu
menerapkan ilmu yang telah diperoleh dalam praktik nyata. Melalui pendampingan, pengelola
dapat menerima masukan dan solusi atas permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan aset
desa, sehingga keberhasilan program dapat lebih terjamin (Kartikasari et al., 2023).
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Sistem Tata Kelola
Tata kelola yang transparan dan akuntabel merupakan elemen penting dalam pengelolaan

aset desa yang berkelanjutan. Transparansi dalam pengelolaan aset desa melibatkan pelaporan
yang jelas mengenai penggunaan aset dan hasil yang diperoleh. Hal ini bertujuan untuk
membangun kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan aset desa. Untuk mendukung
transparansi, teknologi informasi dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk mencatat dan
melaporkan pengelolaan aset desa secara real-time (Efendi, 2018). Akuntabilitas dalam tata
kelola aset desa juga menjadi perhatian utama. Pengelola BUMDes harus bertanggung jawab atas
pengelolaan aset desa, baik secara finansial maupun non-finansial. Pengawasan yang melibatkan
masyarakat dan pihak eksternal dapat membantu memastikan bahwa pengelolaan aset desa
dilakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan prinsip-prinsip tata kelola yang baik
(Permendagri No. 1 Tahun 2016; UU No. 6 Tahun 2014).

Pengembangan Inovasi
Tahap terakhir dalam model pengelolaan aset desa yang berkelanjutan adalah

pengembangan inovasi berbasis aset lokal. Inovasi menjadi kunci dalam meningkatkan nilai
tambah aset desa sehingga dapat memberikan kontribusi lebih besar terhadap pendapatan desa.
Diversifikasi usaha menjadi salah satu strategi inovatif yang dapat diterapkan, seperti
pengembangan produk olahan hasil pertanian atau jasa pariwisata berbasis budaya local (Fitria et
al., 2024). Inovasi juga harus disesuaikan dengan kebutuhan pasar untuk memastikan
keberlanjutan usaha yang dikembangkan. Kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti lembaga
penelitian, perguruan tinggi, dan sektor swasta, dapat membantu desa dalam menciptakan produk
atau layanan yang inovatif dan memiliki daya saing di pasar (Pradani, 2020).

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Lasamallangi memberikan dampak positif

terhadap pengelolaan aset desa melalui BUMDes. Pelatihan, diskusi, dan pendampingan terbukti
efektif dalam meningkatkan kapasitas pengelola, mendorong inovasi, dan mengoptimalkan aset
desa sebagai sumber pendapatan produktif. Model pendekatan yang diterapkan dalam kegiatan
ini dapat direplikasi di desa lain untuk memperkuat kemandirian ekonomi desa secara
berkelanjutan. Rekomendasi lebih lanjut mencakup perlunya evaluasi berkelanjutan dan
penguatan kemitraan dengan pihak eksternal untuk mendukung pengembangan BUMDes
berkelanjutan di masa depan.
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